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ABSTRAK 

Subjek penelitian ini adalah hubungan antara modal kerja, likuiditas, dan ukuran perusahaan 

dengan profitabilitas. Fokus studi ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan makanan dan minuman BEI yang terdata di 

sistem database BEI dari pengamatan 2019–2022. Sampel dari 24 perusahaan dikumpulkan 

dengan metode purposive sampling. Informasi tambahan untuk penelitian ini diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

signifikansi alpha 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal kerja tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Profitabilitas dipengaruhi secara signifikan oleh likuiditas. Ukuran 

perusahaan tidak memengaruhi profitabilitas. 

Kata kunci: Modal Kerja; Likuiditas; Ukuran Perusahaan; Profitabilitas 

ABSTRACT 

The focus of this research is the relationship between working capital, liquidity, and company size and 

profitability. The focus of this study is food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. IDX food and beverage companies recorded in the IDX database system from 2019–2022 

observations. Samples from 24 companies were collected using a purposive sampling method. Additional 

information for this research was obtained from the Indonesian Stock Exchange. This research uses 

multiple linear regression analysis with an alpha significance of 0.05. The research results show that 

working capital has no effect on profitability. Profitability is significantly influenced by liquidity. 

Company size does not affect profitability. 
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PENDAHULUAN 

Industri dari makanan dan minuman 
di Indonesia merupakan salah satu sektor 
yang terdinamis dan memiliki 
berkontribusi nyata atas pertumbuhan 
ekonomi nasional. Menurut laporan dari 
Kementerian Perindustrian, sektor ini 
menyumbang sekitar 39,10% dari total PDB 
industri non-migas pada tahun 2023, 
menunjukkan potensi yang besar untuk 
pertumbuhan lebih lanjut (Perindustrian, 
2017). Dalam menghadapi tantangan 
global dan kebutuhan konsumen yang 
terus berubah, perusahaan-perusahaan di 
sektor ini dituntut untuk mengelola 
sumber daya mereka secara efisien agar 
tetap kompetitif. 

Modal kerja, likuiditas, dan ukuran 
perusahaan adalah tiga faktor kunci yang 
dapat mempengaruhi profitabilitas. Modal 
kerja berfungsi sebagai indikator kesehatan 
finansial perusahaan dan penting untuk 
menjaga kelangsungan operasional. 
Pengelolaan modal kerja yang baik dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan 
memaksimalkan laba (Fathimatuzzahro, 
2023). Likuiditas mencerminkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Penelitian 
menunjukkan bahwa likuiditas yang tinggi 
dapat membantu perusahaan bertahan 
dalam situasi sulit dan memanfaatkan 
peluang investasi (Meidiyustiani et al., 
2016). Ukuran perusahaan juga memiliki 
peran penting dalam menentukan akses 
terhadap sumber daya keuangan. 
Perusahaan besar biasanya memiliki lebih 
banyak akses ke modal dengan biaya lebih 
rendah dibandingkan perusahaan kecil, 
memberikan mereka keuntungan dalam 
hal fleksibilitas finansial dan kemampuan 
untuk berinvestasi dalam inovasi.  

Meskipun banyak penelitian telah 
dilakukan mengenai pengaruh ketiga 
variabel ini terhadap profitabilitas, masih 
terdapat gap dalam literatur mengenai 
bagaimana interaksi antara modal kerja, 
likuiditas, dan ukuran perusahaan 

mempengaruhi profitabilitas di sektor 
makanan dan minuman. Beberapa studi 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten 
terkait pengaruh likuiditas dan ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas. 
Misalnya, penelitian oleh  Septhasari & 
Surjadi (2021) menemukan bahwa 
likuiditas tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Sebaliknya, penelitian oleh Indomo (2019) 
menunjukkan bahwa likuiditas memiliki 
dampak positif terhadap profitabilitas. 

Ketidakkonsistenan ini menimbulkan 
pertanyaan mengenai bagaimana variabel-
variabel ini saling mempengaruhi dalam 
konteks pasar yang sangat kompetitif. 
Dengan latar belakang tersebut, penelitian 
yang disajikan bertujuan dalam 
menganalisis secara mendalam pengaruh 
modal kerja, likuiditas, dan ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
berkontribusi atas wawasan baru bagi 
praktisi bisnis dan akademisi didalam 
menelaah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja dari keuangan 
sektor ini serta menawarkan rekomendasi 
strategis bagi perusahaan untuk 
meningkatkan profitabilitas mereka. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis 
Profitabilitas yang terdampak dari modal 
kerja, likuiditas dan ukuran perusahaan di 
Industri makanan dan minuman. 

METODE PENELITIAN 

Pengembangan Model 

Profitabilitas 

Profitabilitas digunakan sebagai salah 
satu alat untuk mengukur seberapa 
mampu perusahaan dalam mendapatkan 
laba selama periode tertentu (Septiana, 
2019). Pada referensi lain mengatakan 
bahwa profitbilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba dari penjualannya yang 
ditunjukkan dengan marjin laba (profit 
margin) (Rahardjo, 2021). Dengan 
memonitor profitabilitas, manajemen dan 
para pemangku kepentingan dapat 
mengetahui tentang seberapa baik 
perusahaan mengelola sumber daya dan 
operasionalnya dalam menghasilkan 
keuntungan. Tingkat profitabilitas yang 
tinggi biasanya menunjukkan efisiensi 
dalam operasional dan manajemen yang 
baik. Menurut Tnius (2018), profitabilitas 
adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dalam jangka waktu 
tertentu dengan menggunakan aktiva 
produktif. Profitabilitas juga dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba 
dalam hubungan dengan penjualan, total 
aktiva produktif, dan modal sendiri. Rasio 
profitabilitas ini akan menunjukkan 
seberapa efektif pengelolaan perusahaan. 
Tingkat profitabilitas tinggi menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut menggunakan 
modal kerja dengan efisien. 

Profitabilitas memiliki beberapa 
indikator namun dalam penelitian ini 
digunakan Return on Assets (ROA) adalah 
rasio profitabilitas mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba atau 
keuntungan secara keseluruhan dari total 
aktiva yang dimiliki. ROA dihitung 
dengan mebandingkan prosentase laba 
setelah pajak dengan total aset (Tnius, 
2018).  

Modal Kerja dan Profitabilitas 

Modal Kerja merupakan salah satu 
faktor utama yang dibutuhkan oleh 
perusahaan, karena tanpa adanya modal 
perusahaan akan sulit untuk melakukan 
proses produksi. Modal kerja memastikan 
perusahaan memiliki cukup likuiditas 
untuk membiayai kegiatan sehari-hari. 
Serta perusahaan dapat menghindari 
kendala likuiditas yang dapat mengahamat 
proses produksi dan operasionalnya 
(Surindra et al., (2020). Modal kerja 
merupakan bagian dari modal kerja bruto 

yang terdiri dari aktiva lancar, dan modal 
kerja bersih merupakan modal yang 
berasal dari aktiva lancar setelah dikurangi 
hutang lancar (Sujarweni, 2018). 
Manajemen modal kerja mengacu pada 
semua aspek penatalaksanaan aktiva 
lancar dan utang lancar (Sawir, 2018). 
Melalui perputaran modal kerja yang 
optimal akan memberikan dampak yang 
signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan. Kebutuhan modal kerja 
dipengaruhi oleh lama periode perputaran 
atau waktu yang diperlukan untuk 
mengikat modal kerja. Hal ini mencakup 
durasi pemberian kredit, lama 
penyimpanan bahan baku di gudang, 
waktu yang dibutuhkan dalam proses 
produksi, hingga periode penerimaan 
piutang. Selain itu, pengeluaran kas rata-
rata harian yang terdiri dari pembelian 
bahan, pembayaran upah/gaji, dan 
pengeluaran rutin juga berperan. Jika 
jumlah pengeluaran harian tetap dan 
periode perputaran operasi semakin 
panjang, maka kebutuhan modal kerja 
akan meningkat. Sebaliknya, jika 
pengeluaran harian meningkat tetapi 
periode perputaran operasi tetap, maka 
kebutuhan modal kerja juga akan 
bertambah (Suteja, 2013). Beberapa 
manfaat modal kerja: melindungi 
perusahaan terhadap krisis modal kerja 
karena turunnya nilai dari aktiva lancar; 
memungkinkan untuk dapat membayar 
semua kewajiban tepat pada waktunya; 
memungkinkan untuk memiliki 
persediaan dalam jumlah yang cukup 
untuk melayani para konsumen; 
memungkinkan bagi perusahaan untuk 
memberikan syarat kredit yang lebih 
menguntungkan kepada para 
langgananya; memungkinkan perusaahan 
untuk dapat beroperasi dengan lebih 
efisien karena tidak ada kesulitan untuk 
memperoleh barang ataupun jasa yang 
dibutuhkan (Sujarweni, 2018). 

Perputaran modal kerja (working 
capital turnover) adalah kemampuan 
modal kerja berputar dalam suatu periode 
siklus kas dari perusahaan. Perputaran 
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modal kerja mengukur efektifitas 
penggunaan aktiva lancar untuk 
menghasilkan penjualan (Munawir, 2010). 
Semakin tinggi rasio perputaran modal 
kerja maka semakin baik kinerja suatu 
perusahan dimana persentase modal kerja 
yang ada mampu menghasilkan penjualan 
dengan jumlah tertentu. Semakin besar 
rasio ini menunjukkan efektifnya 
pemanfaatan modal kerja yang tersedia 
dalam meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. Adapun perputaran modal 
kerja ini dihitung dengan membandingkan 
penjualan bersih terhadap modal kerja 
(Sari et al., 2021). 

Modal kerja adalah modal yang 
digunakan perusahaan untuk membiayai 
operasi sehari-harinya. Ini dihitung 
sebagai selisih antara aset lancar dan 
kewajiban lancar perusahaan. Aset lancar 
adalah aset yang dapat dikonversi menjadi 
kas dalam waktu satu tahun, sedangkan 
kewajiban lancar adalah kewajiban yang 
harus dibayar perusahaan dalam waktu 
satu tahun. Modal kerja yang memadai 
akan membantu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban operasionalnya 
secara efesien. Hal ini berdampak pada 
peningkatan produktivitas perusahaan. 

Modal kerja dengan profitabilitas 
terdapat hubungan yang postif, yang 
artimya, semakin tinggi modal kerja, 
semakin tinggi juga profitabilitas 
perusahaan. Modal kerja yang tinggi 
memungkinkan perusahaan untuk bisa 
meningkatkan produksi dan penjualannya, 
Modal kerja merupakan faktor yang sangat 
penting bagi setiap perusahaan. Modal 
kerja sangat dibutuhkan untuk membiayai 
aktivitas operasional perusahaan sehari-
hari. Demi menjaga serta memastikan 
bahwa perusahaan harus bisa 
menggunakan pendanaan dengan sebaik 
baiknya. Jika modal kerja meningkat maka 
akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan. Penelitian sebelumnya 
(Hartini & Kurnia, 2021; Lestari, 2017; 
Santini & Baskara, 2018; Septiano et al., 
2022; Suwaninggar, 2023; Wulandari, 2021) 
menunjukan bahwa modal kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
H1: Modal kerja berpengaruh Terhadap 
Profitabilitas 

Likuiditas dan Profitabilitas 

Likuiditas adalah kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangan jangka pendeknya tepat waktu 
(Suleman & Susilowati, 2019). Likuiditas 
yang tinggi menunjukkan bahwa aset yang 
dimiliki suatu perusahaan dapat menjamin 
seluruh kewajiban lancar perusahaan (Jaya 
et al., 2023). Likuiditas dihitung 
menggunakan rasio, terdapat lima 
indikator (Suleman & Susilowati, 2019) 
untuk menghitung rasio likuiditas, salah 
satunya dapat menggunakan rasio lancar 
atau Current Ratio (CR) dengan formulasi 
aktiva lancar dibagi hutang lancar. 

Rasio likuiditas adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kembali 
kewajiban keuangan jangka pendek 
(lancar) yang jatuh tempo dalam satu 
tahun. Semakin tinggi rasio likuiditas, 
semakin mudah aset-aset yang dimiliki 
diubah menjadi uang kas (Siswanto, 2021). 
Tingkat likuiditas yang baik memastikan 
ketersediaan dana yang cukup untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan 
mendukung kegiatan operasional. Rasio 
lancar merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar likuiditas 
perusahaan. Rasio lancar adalah 
perbandingan antara aktiva lancar dengan 
hutang lancar. Rasio ini dapat 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk membayar kewajiban jangka 
pendeknya. Suatu perusahaan yang 
mampu membayar belum tentu mampu 
memenuhi segala kewajiban keuangan 
yang harus dipenuhi. Apabila aktiva lancar 
untuk mengurangi jumlah hutang lancar, 
sedangkan hutang lancar digunakan untuk 
menambah aktiva lancar. Maka aktiva 
lancar yang dimiliki perusahaan lebih kecil 
dari pada hutang lancar, dan perusahaan 
mengalami kesulitan dalam 
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mengoperasikan perusahaannya. Ini 
dikarenakan terlalu banyak modal kerja 
mengakibatkan banyak dana yang 
menganggur, sehingga dapat menurunkan 
laba 

Likuiditas yang cukup membuat 
perusahaan dapat mengoptimalkan siklus 
modal kerja, meningkatkan efisiensi 
operasional, dan pada gilirannya, 
meningkatkan profitabilitas melalui 
pengendalian biaya dan peningkatan 
pendapatan. Hal ini relevan dengan hasil 
penelitian (Darmayanti & Susila, 2022; 
Susanto, 2020; Pandeirot & Suman, 2021; 
Pradnyaswari & Dana, 2022; Santini & 
Baskara, 2018; Vania & Tarmizi, 2022) yang 
menyatakan bahwa Likuditas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
H2: Likuiditas Berpengaruh Terhadap 
Profitabilitas 

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas 

Ukuran perusahaan merupakan 
ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan 
yang ditunjukkan atau dinilai oleh total 
asset, total penjualan, jumlah laba, beban 
pajak dan lain-lain  (Brigham, 2017). 
Ukuran perusahaan adalah skala 
perusahaan yang dilihat dari total asset 
perusahaan pada akhir tahun (Mufalichah 
& Nurhayati, 2022). Total penjualan juga 
dapat digunakan untuk mengukur 
besarnya perusahaan. Ukuran perusahaan 
yang diukur dengan asset perusahaan 
menunjukkan seberapa besar harta yang 
dimiliki perusahaan (Rahmawati, Zulaihati 
& Fauzi, 2020). Semakin besar perusahaan, 
semakin besar kecenderungan untuk 
menggunakan modal. Perusahaan dengan 
aset yang besar akan dapat meningkatkan 
kinerja yang dapat menghasilkan 
keuntungan yang lebih baik. Indikator 
ukuran perusahaan yang paling sering 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
suatu perusahaan untuk mengetahuni 
besar aser atau kecilnya dalam perusahaan 
Menurut Bagaskara et al., (2021). Formulasi 

ukuran perusahaan yang digunakan 
adalah SIZE yaitu Ln (Total Aset). 

Ukuran perusahaan merupakan 
ukuran yang menggambarkan besar 
kecilnya suatu perusahaan yang dilihat 
dari sebagian besar total aset, penjualan, 
dan karyawan yang dimiliki perusahaan 
(Hartini & Kurnia, 2021). Tingkat 
kepercayaan investor juga dapat diukur 
melalui ukuran perusahaan. Dimana 
semakin besar perusahaan, maka semakin 
dikenal oleh masyarakat yang artinya 
semakin mudah untuk mendapatkan 
informasi yang akan meningkatkan nilai 
perusahaan (Santini & Baskara, 2018). Bagi 
perusahaan besar yang memiliki total 
aktiva yang tinggi akan membuat investor 
tertarik untuk menanamkan modalnya 
pada perusahaan tersebut. Ukuran 
perusahaan berguna untuk 
membandingkan seberapa besar atau 
kecilnya suatu perusahaan. Jika total aset 
perusahaan tinggi, itu berarti perusahaan 
memiliki harta yang besar. Perusahaan 
dengan aset besar akan berupaya 
maksimal untuk menggunakan sumber 
daya yang dimilikinya agar dapat 
mencapai laba usaha yang sesuai (Pratiwi 
& Ardini, 2019). Hal ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya 
(Hartini & Kurnia, 2021; Luckieta et al., 
2021; Pradnyaswari & Dana, 2022; 
Ratnasari & Herlinda, 2018; Sukadana & 
Triaryati, 2018)  
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh 
Terhadap Profitabilitas 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian explanatory research dengan 
tipe kausal. Pendekatan penelitian yang 
diterapkan adalah pendekatan kuantitatif 
(Sahir, 2021). Sampel pada penelitian ini 
adalah data yang dipilih berdasarkan 
kriteria kriteria tertentu (Priadana & 
Sunarsi, 2021) atau disebut metode 
purposive sampling (Hikmawati, 2020), 
perusahaan di sektor Makanan dan 
Minuman dari tahun 2018 hingga 2022. 
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Data yang digunakan sebanyak 28 
perusahaan dari 30 perusahaan yang 
terdaftar, tahun observasi 5 tahun, maka 
jumlah sampel sebanyak 140, namun 

sampel dengan jumlah terseebut, beberapa 
di antaranya tidak lolos uji asumsi klasik 
normalitas, sehingga tersisa menjadi 62 
sampel. 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel/ Konsep Pengukuran Skala 

Profitabilitas, Rasio profitabilitas mengukur 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
atau keuntungan secara keseluruhan dari total 
aktiva yang dimiliki (Tnius, 2018)  

Return on Assets (ROA) 
 
 

Rasio 

Modal kerja keseluruhan aktiva lancar yang 
dimiliki perusahaan, atau dana yang harus 
tersedia untuk membiayai kegiatan operasional 
perusahaan sehari-hari (Najib, 2015)  

Working Capital Turnover 
(WCT),   

 

Rasio 

Likuiditas kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya 
tepat waktu (Suleman et al., 2019), diukur 
menggunakan Current Ratio (CR) dimana 
kemampuan untuk membayar hutang yang harus 
segera dipenuhi dengan aktiva lancar (Handini, 
2020) 

Current Ratio (CR)  
 

Rasio 

Ukuran Perusahaan merupakan ukuran yang 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 
yang dilihat dari sebagian besar total aset, 
penjualan, dan karyawan yang dimiliki 
perusahaan (Setiawan, 2022) 

SIZE 
Ukuran Perusahaan = Ln 
(Total Aset)  

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan variabel 
Profitabilitas sebagai variabel dependen, 
variabel modal kerja, likuiditas dan ukuran 
perusahaan sebagai variabel independen. 
Model analisis regresi berganda 
menggunakan software SPSS versi 26. 

Adapun model persamaan regresi linier 
berganda: Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + 
β4X4 + ε. Analisis regresi berganda sebagai 
pengujian hipotesis, diawali dengan uji 
asumsi klasik kolmogorov smirnov Test, 
untuk pemenuhan kualitas data menuju 

Modal Kerja 

Likuiditas 

Ukuran Perusahaan  

Profitabilitas 

ROA = Laba setelah pajak  x 100% 

         Total Aset 

Aktiva Lancar 
Current Ratio   = 
   Hutang Lancar 
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regresi dan pembuktian hipotesis (Asroi et 
al., 2023).  

HASIL PENELITIAN 

Deskriptif 

Rata-rata Return on Assets (ROA) 
sebesar 10.0484 menunjukkan bahwa 
secara umum, perusahaan-perusahaan 
dalam sampel ini mampu menghasilkan 
laba sekitar 10% dari total aset yang 
dimiliki. Nilai ini dianggap positif, 
menunjukkan kinerja profitabilitas yang 
baik. Namun, dengan standar deviasi 
sebesar 6.72267, terdapat variasi yang 
cukup signifikan di antara perusahaan-
perusahaan dalam hal profitabilitas. Hal ini 
berarti bahwa beberapa perusahaan 
mungkin memiliki ROA yang jauh lebih 
tinggi atau lebih rendah dibandingkan 
dengan rata-rata; Rata-rata modal kerja 
sebesar 351.0323 menunjukkan bahwa 
perusahaan-perusahaan dalam sampel ini 
memiliki modal kerja yang cukup baik 
untuk mendukung operasional sehari-hari 
mereka. Standar deviasi sebesar 193.15864 
menunjukkan adanya variasi yang cukup 
besar dalam jumlah modal kerja antar 
perusahaan.  

Beberapa perusahaan mungkin 
memiliki modal kerja yang jauh lebih 
tinggi atau lebih rendah dari rata-rata, 
yang dapat mempengaruhi kemampuan 
mereka untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendek; Rata-rata Current Ratio (CR) 
sebesar 263.4194 menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, perusahaan-
perusahaan dalam sampel ini memiliki 
likuiditas yang sangat baik, dengan 
kemampuan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek lebih dari dua kali lipat dari 
kewajiban tersebut. Namun, standar 
deviasi sebesar 116.52363 mengindikasikan 
adanya perbedaan yang signifikan dalam 
tingkat likuiditas antar perusahaan, di 
mana beberapa perusahaan mungkin 
memiliki rasio likuiditas yang jauh lebih 
tinggi atau lebih rendah;  

Ukuran perusahaan yang diukur 
dengan SIZE menunjukkan rata-rata 
sebesar 2872.8387, yang mencerminkan 
skala operasi perusahaan-perusahaan 
dalam sampel ini secara keseluruhan 
cukup besar. Standar deviasi sebesar 
113.67327 menunjukkan bahwa ada variasi 
dalam ukuran perusahaan; meskipun rata-
ratanya tinggi, beberapa perusahaan 
mungkin jauh lebih besar atau lebih kecil 
dibandingkan dengan rata-rata tersebut. 
Secara keseluruhan, semua variabel yang 
diukur memiliki nilai rata-rata positif, 
menandakan kinerja yang baik dalam 
profitabilitas, modal kerja, likuiditas, dan 
ukuran perusahaan di sektor makanan dan 
minuman. Namun, variasi yang tercermin 
dalam standar deviasi masing-masing 
variabel menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antar perusahaan 
dalam hal kinerja dan kondisi keuangan 
mereka. Hal ini dapat memberikan 
wawasan bagi manajemen untuk 
melakukan benchmarking dan memahami 
posisi relatif mereka di pasar.  

 

Tabel 2. Hasil Deskriptif 

Variabel Mean Std. Deviation N 

Profitabilitas 10.0484 6.72267 62 

Modal Kerja 351.0323 193.15864 62 

Likuiditas 263.4194 116.52363 62 

Ukuran Perusahaan 2872.8387 113.67327 62 

Sumber: output SPSS, 2024 
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Uji Asumsi klasik  

Uji normalitas menunjukkan bahwa 
data variabel penelitian modal kerja, 
likuiditas, ukuran perusahaan dan 
profitabilitas menunjukan nilai Asymp.Sig 
sebesar 0.200, dimana nilai Asymp.Sig ini > 
0.05 yang artinya semua data terditribusi 
normal; tidak terdapat multikolienaritas 
dalam model regresi.   

Uji Hipotesis 

Koefisien modal kerja sebesar 0.002, 
nilai p-value sebesar (0.693) menunjukkan 

bahwa pengaruh ini tidak signifikan secara 
statistik; Koefisien likuiditas adalah 0.017, 
p-value = 0.032 < 0.05. bahwa likuiditas 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap profitabilitas; Koefisien untuk 
ukuran perusahaan adalah -0.008, 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu unit dalam ukuran perusahaan akan 
menurunkan profitabilitas sebesar 0.008, 
tidak signifikan secara statistik (p-value = 
0.301 > 0.05), ini berarti ukuran perusahaan 
tidak memiliki dampak yang berarti 
terhadap profitabilitas.

 

Tabel 3. Hasil Analisis 

Ket b Prob. Adjusted R2 Prob. F 

Modal Kerja → Profitabilitas 0,002 0,693 0,059 0,090 

Likuiditas → Profitabilitas 0,017 0,032 

Ukuran Perusahaan → Profitabilitas -0,008 0,301 

Sumber: Output SPSS, 2024 
 

PEMBAHASAN 

Modal kerja (WCT) Terhadap 
Profitabilitas  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perubahan modal kerja (peningkatan satu 
unit dalam modal kerja) tidak 
mempengaruhi peningkatan profitabilitas. 
Modal kerja tidak berkontribusi secara 
berarti terhadap profitabilitas perusahaan 
makanan dan minuman dalam sampel 
yang diteliti. Hasil penelitian ini 
memperkuat penelitian sebelumnya 
(Ariansya & Isynuwardhana, 2020; Hartini 
& Kurnia, 2021; Septiano et al., 2022) yang 
menjelaskan bahwa perputaran modal 
kerja tidak meningkatkan profitabilitas 
perusahaan. 

Meskipun modal kerja tidak 
menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas, perusahaan tetap 
harus mengelola modal kerja dengan 
efisien untuk memastikan operasional 
sehari-hari berjalan lancar. Pengelolaan 

persediaan dan piutang yang baik dapat 
membantu meningkatkan likuiditas, 
meskipun tidak secara langsung 
mempengaruhi profitabilitas. Perputaran 
modal kerja yang tinggi tidak selalu 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Sering kali disertai dengan peningkatan 
risiko kekurangan persediaan dan biaya 
operasional tambahan. Perusahaan yang 
terlalu fokus pada peningkatan perputaran 
modal kerja mungkin mengurangi 
persediaan secara drastis untuk 
memastikan bahwa barang tidak 
menumpuk terlalu lama di gudang. 
Akibatnya, perusahaan bisa menghadapi 
situasi di mana stok tidak mencukupi 
permintaan pelanggan. Yang akhirnya bisa 
mengakibatkan kehilangan penjualan. 
Serta, biaya tambahan atau biaya lain yang 
timbul terkait dengan upaya mempercepat 
siklus penjualan dan penagihan piutang, 
bisa mengurangi margin keuntungan. 
Meskipun tujuannya adalah untuk 
meningkatkan efisiensi, biaya tambahan 
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ini dapat berpotensi mengurangi 
profitabilitas secara keseluruhan. Selain 
itu, kualitas penjualan yang dihasilkan dari 
pengelolaan modal kerja yang agresif tidak 
selalu berkorelasi positif dengan 
profitabilitas, terutama jika penjualan 
tersebut berisiko tinggi atau 
mengakibatkan piutang tak tertagih karena 
longgarnya dalam memberikan kredit 
pada pelanggan. Perusahaan harus tetap 
mengelola modal kerja dengan efisien 
untuk memastikan kelancaran operasional, 
meskipun perputaran modal kerja yang 
tinggi tidak selalu berkontribusi positif 
terhadap profitabilitas.  

Likuiditas (CR) Terhadap Profitabilitas 

Likuiditas positif dalam 
mempengaruhi profitabilitas. Likuiditas 
yang ditunjukkan dengan setiap 
peningkatan satu unit dalam likuiditas 
akan meningkatkan profitabilitas. Positif 
dan signifikannya likuiditas dalam 
mempengaruhi profitabilitas, 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan 
likuiditas yang lebih baik cenderung 
memiliki profitabilitas yang lebih tinggi. 
Hasil penelitian ini didukung oleh Sawir 
(2018) dan sejalan dengan hasil penelitian 
yang lain (Amin et al., 2023; Darmayanti & 
Susila, 2022; Susanto, 2020; Pandeirot & 
Suman, 2021; Pradnyaswari & Dana, 2022; 
Santini & Baskara, 2018; Vania & Tarmizi, 
2022), yang menyatakan nilai aktiva lancar 
yang tinggi mengindikasikan bahwa 
perusahaan melakukan penempatan dana 
yang besar pada sisi aktiva lancar serta 
menunjukkan tersedianya modal kerja 
yang dapat digunakan untuk operasional 
perusahaan. Apabila operasional 
perusahaan dapat berjalan dengan baik, 
maka aktivitas penjualan perusahaan juga 
turut berjalan dengan baik. 

Temuan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas menggarisbawahi 
pentingnya manajemen kas yang baik bagi 
perusahaan makanan dan minuman. 
Perusahaan perlu memastikan bahwa 

mereka memiliki cukup likuiditas untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek 
sambil tetap berinvestasi dalam 
pertumbuhan dan inovasi produk. 
Likuiditas yang tinggi memungkinkan 
perusahaan untuk merespons dengan 
cepat terhadap peluang pasar, seperti 
membeli bahan baku dalam jumlah besar 
saat harganya rendah atau berinvestasi 
dalam proyek baru yang menjanjikan. 
Kemampuan untuk memanfaatkan 
peluang ini dapat meningkatkan 
pendapatan dan margin keuntungan, yang 
pada akhirnya berdampak positif terhadap 
profitabilitas perusahaan. Perusahaan 
dengan likuiditas yang lebih baik 
cenderung memiliki profitabilitas yang 
lebih tinggi, yang sangat penting dalam 
industri makanan dan minuman yang 
sering menghadapi fluktuasi permintaan. 
Manajemen kas yang baik memungkinkan 
perusahaan untuk merespons peluang 
pasar dengan cepat, meningkatkan 
pendapatan dan margin keuntungan.  

Ukuran Perusahaan Terhadap 
Profitabilitas 

Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Ukuran perusahaan tidak memiliki 
dampak yang berarti terhadap perusahaan. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian sebelumnya (Luckieta et al., 
2021; Natanael & Mayangsari, 2022; 
Pradnyaswari & Dana, 2022; Pratiwi & 
Ardini, 2019; Sukadana & Triaryati, 2018) 
yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitan lain (Ariansya & 
Isynuwardhana, 2020; Helfiardi & 
Suhartini, 2021; Santini & Baskara, 2018) 
yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas, karena semakin besar 
ukuran suatu perusahaan maka 
perusahaan tersebut akan membutuhkan 
biaya yang semakin besar untuk 
menjalankan aktivitas operasionalnya 
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seperti biaya tenaga kerja, administrasi dan 
umum, serta biaya lainnya. 

Ukuran perusahaan tidak selalu 
berpengaruh terhadap profitabilitas, 
terutama pada perusahaan besar yang 
sering menggunakan laba ditahan sebagai 
sumber utama pendanaan ekspansi bisnis. 
Laba ditahan ini dimanfaatkan untuk 
berbagai tujuan strategis, seperti 
pengembangan produk baru, perluasan 
pasar, akuisisi perusahaan lain, atau 
investasi infrastruktur. Dengan memiliki 
laba ditahan yang besar, perusahaan dapat 
terus tumbuh dan berkembang tanpa harus 
bergantung pada pendanaan eksternal, 
yang pada akhirnya membantu menjaga 
struktur modal perusahaan tetap kuat. 
Namun, keputusan untuk menahan laba 
alih-alih mendistribusikannya sebagai 
dividen atau menggunakan untuk tujuan 
lain dapat menurunkan profitabilitas yang 
tercatat pada periode tertentu. 

Pertumbuhan ukuran perusahaan 
tidak selalu berbanding lurus dengan 
peningkatan profitabilitas yang bisa terjadi 
jika penggunaan laba ditahan untuk 
ekspansi tidak memberikan dampak positif 
langsung pada profitabilitas dalam jangka 
pendek. Hal ini terjadi karena laba yang 
ditahan bukanlah keuntungan yang 
langsung diakui sebagai distribusi kepada 
pemegang saham, melainkan 
diinvestasikan kembali ke dalam 
perusahaan. Akibatnya, meskipun ukuran 
perusahaan bertambah, profitabilitas 
dalam jangka pendek mungkin tampak 
lebih rendah. Selain itu, ekspansi yang 
didanai oleh laba ditahan sering kali 
memerlukan waktu untuk menghasilkan 
pengembalian yang signifikan. Dalam 
jangka pendek, investasi yang dilakukan 
untuk memperbesar perusahaan mungkin 
belum memberikan dampak positif pada 
profitabilitas karena adanya waktu tunggu 

sebelum investasi baru tersebut mulai 
memberikan kontribusi nyata terhadap 
pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, 
meskipun perusahaan semakin besar, hal 
ini tidak selalu tercermin dalam 
peningkatan profitabilitas dalam jangka 
pendek.  

KESIMPULAN 

Modal Kerja (WCT) Tidak 
Berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Likuiditas (CR) Berpengaruh Positif 
terhadap Profitabilitas. Ukuran 
Perusahaan Tidak Berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. 

Perusahaan harus mengutamakan 
manajemen likuiditas yang baik untuk 
memastikan kemampuan mereka 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan 
memanfaatkan peluang pasar; Meskipun 
modal kerja tidak berpengaruh signifikan, 
pengelolaan persediaan dan piutang tetap 
penting untuk menjaga kelancaran 
operasional; Perusahaan besar harus 
menyadari bahwa ukuran mereka tidak 
selalu menjamin profitabilitas tinggi, dan 
mereka harus mempertimbangkan strategi 
investasi yang bijaksana untuk 
memaksimalkan keuntungan. Perbanyak 
sampel dan tidak hanya terfokus pada 
salah satu industri saja. Penelitian 
selanjutnya perlu menambah variabel lain 
yang terkait dengan keterpengaruhan 
profitabilitas 

Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan 
sampel, seluruh data digunakan agar 
mewakili permasalahan yang diteliti, 
analisis dipastikan menggunakan 
metodologi yang lebih kompleks 
sebagaimana analisis panel. 
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